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Abstrak 
Kebanyakan masalah di desa yaitu masih banyaknya program yang tidak terealisasi dengan baik dan ada 
juga yang sudah. Dapat di lihat dari banyaknya penduduk yang tidak puas dengan hasil program 
perangkat desa. Evaluasi penyaluran program akan menjadi bagian dari strategi dalam membuat suatu 
kebijakan menjadi lebih baik. Tujuan penelitian untuk mengetahui evaluasi dan hambatan dalam 
penyaluran program anggaran dana desa di desa Pamah Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi. 
Adapun teori yang digunakan dalam menganalisis masalah yaitu dengan teori evaluasi program. Metode 
penelitian dengan metode Kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala desa, 
perwakilan perangkat desa dan perwakilan dari masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
efektifitas belum berjalan dengan seharusnya, kecukupan sudah menerapkan sistem musyawarah, 
penerapan belum menjalankan program yang sesuai, responsibilitas sudah cukup memuaskan dan 
ketepatan sudah fokus pada kebutuhan masyarakat. Terkait faktor penghambat dalam penyaluran 
program anggran dana desa, banyak disebabkan karena rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
merancang suatu kebijakan yang didalamnya bertujuan untuk kepentingan desa itu sendiri. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penyaluran program akan lebih efektif apabila masyarakat lebih aktif dalam 
setiap pembuatan program yang baru berdasarkan hasil diskusi secara bersama. 
Kata Kunci: Evaluasi; Penyaluran; Program; Anggaran Dana Desa. 
 

Abstract 
Most of the problems in the village are that there are still many programs that have not been implemented 
properly and some have. This can be seen from the number of people who are not satisfied with the results 
of the village apparatus program. Evaluation of program distribution will be part of the strategy in making 
a better policy. The purpose of the study was to determine the evaluation and obstacles in the distribution 
of the village fund budget program in Pamah Village, Tanah Pinem District, Dairi Regency. The theory used 
in analyzing the problem is the theory of program evaluation. The research method used is descriptive 
qualitative method. Sources of data in this study were village heads, representatives of village officials and 
representatives of the community. The results of the study indicate that effectiveness has not been running 
as it should, the adequacy of the deliberation system has been implemented, the implementation has not 
carried out the appropriate program, the responsibility has been satisfactory and the accuracy has focused 
on the needs of the community. Regarding the inhibiting factors in the distribution of village fund budget 
programs, many are due to the low participation of the community in designing a policy in which it is aimed 
at the interests of the village itself. So it can be concluded that program distribution will be more effective 
if the community is more active in making new programs based on the results of joint discussions. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan yang sering terjadi di wilayah Indonesia kebanyakan karena terdapat 

kesenjangan pembangunan, maka dari itu perlu pembangunan secara merata (Laira et al, 2018). 
Sangat jelas secara administratif bahwa desa menjadi pemerintahan terkecil dipimpin oleh Kepala 
Desa dan terpilih secara demokratis (Aljannah, 2017). Pentingnya meningkatkan pembangunan di 
Desa telah membuat pemerintah harus merancang program baru. Karena dengan program itu, 
perangkat Desa bersama masyarakat dapat secara mandiri bekerjasama untuk membangun dan 
memajukan. Terlebih lagi pemerintah daerah sekarang mendapat tugas untuk meningkatkan 
pembangunan daerahnya masing-masing (Ginting et al, 2020). Sama halnya dengan desa pamah yang 
terdapat di kabupaten dairi. Desa Pamah yang terkenal dengan program-program penyaluran 
anggaran dana desanya. Namun, program penyaluran anggaran dana desanya sering mendapatkan 
kendala-kendala yang tidak seharusnya terjadi, sehingga diperlukan tindakan evalusi. 

Evaluasi kebijakan ini akan menjadi tolak ukur capaian dan keberhasilan yang telah ditetapkan 
(Hermawan, 2013). Menurut Dunn (2000) bahwa evaluasi dapat disamakan dengan appraisal, rating 
dan penilaian. Fungsi evaluasi dapat memberikan informasi yang valid dan dapat dipercaya terhadap 
kinerja program atau kebijakan. Pelaksanakan program juga harus terbuka, tepat sasaran dan harus 
peka terhadap berbagai permasalahan serta kebutuhan masyarakat (Yustisia, 2016). Karena itu 
dibutuhkan evaluasi kebijakan sebagai penilaian tingkat kinerja (Kusuma, 2017). Adapun indikator 
atau kriteria evaluasi yang dikembangkan oleh Dunn (2000) antara lain: 1) Efektifitas, 2) Kecukupan, 
3) Pemerataan, 4) Responsibilitas, dan 5) Ketetapan. Evaluasi ini ditujukan untuk menilai kesuksesan 
kebijakan publik dalam menerapkan konstituennya (Larasati, 2018). 

Sistem pembangunan di wilayah desa menerapkan sistem partisipatif yang dimana maasih erat 
dengan gotong royong (Alkatiri, 2015). Untuk proses penyaluran anggaran dari pusat, desa telah 
memiliki rekening khusus dan sistematika penganggaran (Pasodung et al. 2017). Termasuk desa 
Pamah yang menjadi salah satu daerah yang menerima anggaran dana Desa yang selanjutnya akan 
disalurkan ke warganya melalui program yang sudah ditetapkan. Diantaranya program 
pembangunan pembukaan jalan menuju dusun dari desa, program pembangunan pengerasan jalan, 
program pembangunan rabat beton dan masih ada beberapa program lainnya. Tentu semua itu 
bagian dari rancangan desa sesuai dengan anggaran yang dialokasikan oleh pemerintah. Karena 
anggaran dana desa sudah semestinya dipergunakan untuk pemenuhan kebutuhan dasar, 
pembangunan sarana dan prasarana desa, pembangunan potensi ekonomi lokal, dan pemanfaatan 
sumberdaya alam dan lingkungan secara keberlanjutan.  

Penelitian terdahulu yang relevan peneliti kutip dari penelitian Ulumudin et al, (2018) yang 
ber judul “Evaluasi pengelolaan dana desa di desa puser kecamatan tirtayasa kabupaten serang tahun 
2016” disimpulkan bahwa belum tercapainya tujuan umum dana desa yang telah ditetapkan. 
Efektifitas program dari anggaran dana desa pada tahun 2016 di Desa Puser sudah dilaksanakan 
yaitu pembangunan di Rw. 01 tepatnya di Rt. 02 dan di Rw. 03 tepatnya di Rt. 03,04 dan 05. Dalam 
pelaksanaan pembangunannya sudah berjalan dengan baik, namun dalam perencanaan dan 
pengawasan pengelolaan dana desa di Desa Puser masih kurangnya partisipasi masyarakat serta 
koordinasi yang belum berjalan dengan baik. 

Terlebih lagi masih kurangnya pemahaman aparatur desa dan pendamping desa terhadap 
pengelolaan dana desa. Semua hal tersebut tentu bagian dari tanggung jawab kepala desa dan 
perangkatnya, karena mereka memiliki tugas utama dalam administrasi (Saputra et al, 2016). 
Respon masyarakat terhadap pengelolaan dana desa di Desa Puser tahun 2016 kurang mengetahui 
dan belum transparan terhadap anggaran maupun laporan pertanggungjawabannya. Adapun yang 
membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu hanya fokus 
pada penggelolaan dana dan respon masyarakat sementara penelitian ini meneliti tentang 
bagaimana penyaluran anggaran dana Desa serta mengevaluasi kekurangan dari program anggaran 
dana Desa. 
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Hasil Penelitian terkait Evaluasi Penyaluran Program di desa Pamah Peneliti menemukan 
bahwa terdapat suatu ketimpangan-ketimpangan terkait kebijakan yang dibuat oleh perangkat desa. 
Melalui proses evaluasi, maka akan ada proses baru yang menentukan suatu objek dan peraturan 
terbaru (Wulandari & Mubarak, 2020). sehingga masyarakat dengan perangkat desa membutuhkan 
suatu evaluasi demi kepentingan masyarakat secara umum. Masalah ini dapat dilihat dari beberapa 
kasus berupa pembangunan infrastruktur dan bantuan-bantuan sosial. Hal inilah yang menjadi dasar 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul, evaluasi penyaluran program 
anggaran dana desa di Desa Pamah Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif deskriptif. Seperti 
halnya penelitian kualitatif memiliki prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati (Moleong, 2012). Pada 
tahap pengumpulan data, peneliti juga berusaha menguraikan beberapa temuan yang dilandasi dari 
suatu teori. Karena dalam penelitian kualitatif harus di uraikan secara komparatif untuk memberikan 
landasan teori dan aplikasi di lakukan dengan lima pendekatan yang salah satunya yaitu pendekatan 
fenomenologi. Adapun yang menjadi lokasi Pada penelitian ini, yaitu di Desa Pamah Kec.Tanah Pinem 
Kab. Dairi. Lokasi penelitian ini dianggap sangat layak untuk meneliti terkait evaluasi program 
anggaran desa. Maka diketahui kelayakan sistem penganggaran desa dan evaluasi dari proses 
penganggaran tersebut. 

Informan dalam penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam pengambilan data dan 
informasi. Menurut Afrizal (2016) Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau 
pewawancara mendalam. Dalam penelitian kualitatif, informan dibagi menjadi tiga yaitu informan 
kunci (Kepala Desa), Informan Utama (Perangkat Desa),  dan Informan Tambahan (Masyarakat 
setempat). Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, studi dokumentasi dan triangulasi data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Evaluasi Penyaluran Program Anggaran Dana Desa kepada Masyarakat Di Desa Pamah 
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi” 

Efektifitas. Melalui paham efektifitas, maka diharapkan tindakan akan sesuai dengan apa yang 
ingin di capai berdasarkan apa yang telah diperbuat.  Sehingga mencapai tujuan dari yang telah 
ditetapkan oleh setiap perangkat desa. Pernyataan tersebut sangat detail di jelaskan oleh W. Dunn 
dalam Marom & Damanik (2016) bahwa efektifitas akan menerangkan secara jelas bagaimana 
menemukan apakah hasil yang diininginkan telah tercapai dengan semestinya. Berdasarkan hasil 
dari penelitian dan wawancara yang dilakukan peneliti adalah Program-Program yang ada di Desa 
Pamah masih kurang efektif karena tidak semua program yang ada terealisasi dan berjalan dengan 
baik. Program yang berhasil dan ada yang tidak berhasil. Program yang berhasil diantaranya ialah 
program pembangunan jembatan penyebrangan, program penangulangan bencana dan program 
bantuan masyarakat terdampak bencana. Program yang tidak berhasil adalah Program Rabat Beton 
tidak terealisasi karena anggaran yang seharusnya untuk pembangunan tersebut telah digunakan 
untuk penanggulangan bencana (Covid-19) dan ada juga Program yang sudah berjalan namun 
penyalurannya masih kurang merata ialah program BLT-DD.  (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020). 

Sebagaimana riset yang dilakukan terkait Penyaluran Program Anggaran Dana Desa Di Desa 
Pamah Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi. Peneliti menemukan bahwa efektifitas dalam 
proses mencapai hasil belum mencapai hasil yang maksimal, karena terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi oleh perangkat desa. Hal itu sangat jelas dikatakan oleh salah satu informan yang bernama 
Bapak Daniel Wilser A.I Sagala (41 Tahun) selaku Kepala Desa Pamah Kecamatan Tanah Pinem 
Kabupaten Dairi, beliau mengatakan: “Efektifitas penyaluran program yang ada di Desa Pamah belum 
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sepenuhnya bisa saya katakan Efektif karena tidak semua program yang ada di Desa Pamah berjalan 
dengan baik ataupun terealisasi contohnya seperti program Rabat Beton di Dusun Lau.Gunung, 
program tersebut tidak berjalan dikarenakan anggaran yang seharusnya untuk pembangunan 
program tersebut telah digunakan untuk penanggulangan bencana (Covid-19) ”  

Kecukupan. Berdasarkan hasil penyataan informan utama yaitu Bapak Andhy Soesanto Pinem 
(44 Tahun) selaku Sekertaris Desa Pamah Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi, beliau 
mengatakan: “sudah cukup, karena setiap program yang dibuat untuk kesejahteraan masyarakat dan 
sampai saat ini program yang sudah terealisasi mendapat respon yang baik dari masyarakat”.  
(Tarigan dkk, 2021; Nasution dkk, 2021). 

Kecukupan berkenaan dengan tingkat kepuasan nilai, kebutuhan, atau kesempatan yang 
menimbulkan adanya masalah. Kecukupan akan dinyatakan cukup jika masyarakat merasa sesuai 
dengan tuntutan (Dunn, 2003). Terdapat beberapa evaluasi program yang sudah berkecukupan dan 
ada juga yang belum. Adapun yang sudah sesuai dengan prosedur seperti program pembangunan 
infrastruktur yaitu pembuatan jembatan penyebrangan untuk menunjang sistem pertanian 
masyarakat desa selain itu ada juga beberapa kebijakan yang belum sesuai dengan apa yang dituntut 
oleh masyarakat seperti bantuan social yang tidak merata. Semua program tersebut tentu tidak bisa 
sempurna sesuai keinginkan masyarakat, maka dibutuhkan suatu evaluasi yang melibatkan 
masyarakat. Karena penting pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya Desa, khususnya desa 
Pamah agar dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembangunan Desa itu sendiri (Grabowski, 2011). 

Perataan. Menurut Dunn dalam Marom dan Damanik (2006) Pemerataan adalah suatu 
kebijakan yang diberikan secara merata. Perataan yang dimaksudkan disini adalah bagaimana 
program yang diterapkan oleh perangkat desa sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan setiap 
dusun, bukan pemerataan jumlah anggaran yang nilai nominalnya sama. Pemberdayaan program 
tersebut diharapkan agar masyarakat dan perangkat desa dapat memaksimalkan anggaran yang ada 
demi memajukan desa (Aldera, 2014). Pernyataan itu pun berbeda dengan fakta dilapangan dalam 
hasil penelitian tentang Perataan penyaluran program di Desa Pamah bahwa masih kurang merata 
karena ada program yang penyalurannya kurang merata, seperti program BLTDD penyalurannya 
kurang merata dikarenakan kuota penerima bantuan dengan jumlah penduduk yang terkena 
dampak belum merata.  

Masalah yang dihadapi perangkat desa kebanyakan yang berhubungan dengan anggaran yang 
telah ditetapkan. Perangkat desa dianggap belum mampu dalam pengelolaan sistem keuangan, 
sehingga akan berdampak pada penerapanya. Hal ini dinyatakan juga oleh Bapak Martinus Tarigan 
(41 Tahun) selaku Kepala Seksi Perencanaan dan Pembangunan di Kantor Desa Pamah Kecamatan 
Tanah Pinem Kabupaten Dairi, beliau mengatakan: “Perataan penyaluran program di desa masih 
kurang karena di desa pamah terdiri dari 6 dusun jadi untuk membuat penyaluran program yang 
merata ke semua kelompok masyarakat menurut saya masih kurang penerapannya”.  Nasution dkk, 
2021; Pratama, 2022). 

Responsivitas. Responsivitas bisa juga disamakan dengan tanggapan dari suatu aktivitas. 
Menurut Dunn (2000) bahwa inidkator responsivitas itu dilihat dari seberapa jauh kebijakan 
tersebut menjawab kebutuhan masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa hasil wawancara, peneliti 
dapat mengetahui bahwa Responsivitas di desa pamah sudah terlihat berjalan dengan baik karena 
banyak masyarakat sudah merasa senang atau sudah merasa puas dengan beberapa kebijakan yang 
dibuat perangkat desa maka dari itulah perangkat juga sudah merasa puas dengan kinerja mereka 
karena mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. Beberapa program yang mendapatkan 
respon baik termasuk didalamnya seperti penyediaan infrastruktur jalan ke kebun, jalan ditengah 
dusun dan bansos-bansos. Adapun beberapaa kritikan dari masyarakat kebanyakan disebabkan 
karena mereka melihat beberapa bantuan social tidak diterima orang semestinya. 

Disampaikan oleh Bapak Daniel Wilser A.I Sagala (41 Tahun) selaku Kepala Desa Pamah 
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi, beliau mengatakan: “Menurut pandangan saya, kebijakan 
yang diterapkan di desa pamah ini sudah cukup memuaskan masyarakat karena saya sudah 
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mendengar masyarakat terbantu dengan fasilitas-fasilitas yang diberikan seperti pembangunan jalan 
dan bantuan-bantuan social”.  

Ketepatan. Menurut Dunn dalam Nasution dan Sujianto (2017) Ketepatan merupakan suatu 
pernyataan apakah kebijakan tersebut sesuai dengan tuntutan masyarakat. Ketepatan ini 
bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana kebijakan yang diimplementasikan sesuai dengan tujuan 
atau hasil. Terkait dengan ketepatan dapat mengetahui bahwa hasil dari kebijakan kebijakan yang 
dibuat oleh perangkat desa memiliki manfaat yang positif kepada mastyarakat terlihat dari 
penyataan beberapa informan bahwa kebijakannya telah dirancang dengan baik dan 
dimusyawarahkan dengan masyarakat desa. 

Disampaikan oleh Bapak Andhy Soesanto Pinem (44 Tahun) selaku Sekertaris Desa Pamah 
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi, beliau mengatakan: “Tentunya semua pencapaian 
berdasarkan program akan bermanfaat kepada masyarakat. Hal ini sudah kami diskusikan apa 
dampaknya terhadap masyarakat secara umum di desa pamah berdasarkan kebutuhan beserta 
kepentingan yang dimana masyarakat akan terdorong dalam meningkatkan hasil pertanian mereka. 
Kenapa saya saya mengatakan demikian? Karena dengan sudah adanya fasilitas pembangunan 
jembatan penyebrangan di desa maka masyarakat sudah bisa lebih mudah untuk membawa hasil 
kebun kepada pedagang, kalau sebelumnya mereka sangat terbatas fasilitas dalam membawa hasil 
kebun”. (Kusmanto, H., Suharyanto, A., dkk 2020) 
 
Faktor Penghambat Pada Penyaluran Program Anggaran Dana Desa di Desa Pamah 
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi 

Partisipasi. Partisipasi merupakan suatu keterlibatan seseorang atau masyarakat dalam 
mencapai suatu tujuan dan siap untuk bertanggung jawab dalam pencapaian tersebut. Partisipasi 
yang dimakasud disini ialah bagaimana peran penduduk dalam setiap perencanaan program desa. 
Sehingga setiap adanya program masyarakat memiliki partisipasi besar didalamnya. penghambat 
penyaluran program anggaran dana desa tidak jauh dari rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
setiap terancangnya suatu yang telah ditetapkan oleh perangkat desa. Hal itu dapat dilihat pada saat 
adanya rapat perangkat desa dengan masyarakat masih ada penduduk yang kurang berminat dalam 
mengikuti rapat tersebut maka dari itulah beberapa masyarakat tidak memahami apa yang 
dirancang perangkat desa untuk pembangunan desa tersebut sehingga terjadi ketidaksepemahaman 
antara masyarakat dan perangkat desa. (Nasution, J., ; Dasopang, E. S dkk . 2021) 

Hal ini diperkuat oleh Bapak Daniel Wilser A.I Sagala (41 Tahun) selaku Kepala Desa Pamah 
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi, beliau mengatakan: “Penghambat dalam penyaluran 
program anggaran dana desa menurut saya ialah masih kurangnya partisipasi beberapa masyarakat 
di setiap dusun saat kami merancang apa yang menjadi kebutuhan masing-masing dusun tersebut”.  

Banyak Dusun. Banyaknya dusun dalam setiap desa mengakibatkan kebutuhan anggaran 
yang cukup tinggi karena masing-masing akan membutuhkan beberapa fasilitas termasuk 
infrastruktur dalam menjalankan mobilitas mereka. Sehingga dusun-dusun ini membutuhkan 
anggaran yang tidak sedikit jumlahnya. Bagaimana dalam penelitian ini bahwa desa Pamah memiliki 
6 dusun yang dimana masing masing dusun memiliki kebutuhan yang berbeda-beda mengakibatkan 
perlunya jumlah anggaran yang cukup tinggi dalam menunjang fasilitas setiap dusunnya.  
Disimpulkan bahwa salah satu penghambat rendahnya penyaluran program anggaran dana desa 
disebabkan karena jumlah dusun yang terlalu banyak. Hal itu dapat kita lihat dari tidak terlaksananya 
pemerataan pada saat adanya pembagian bantuan pemerintah melalui perangkat desa, 
pembangunan infrastruktur untuk setiap dusunnya. Selain itu karena jumlah dusun yang terlalu 
banyak membuat perangkat desa harus pandai meminimalisir anggaran yang ada untuk setiap 
masing-masing dusun. (Suryani, A. I., & Suharyanto, A. 2016). 

Bapak Andhy Soesanto Pinem (44 Tahun) selaku Sekertaris Desa Pamah Kecamatan Tanah 
Pinem Kabupaten Dairi, beliau mengatakan: “Fasilitas yang kami berikan terhadap masing masing 
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dusun sering mendapatkan kritikan oleh masyarakat karena mereka menuntut agar mereka lebih di 
perhatikan infrastrukturnya. Karena infrastruktur dianggap menunjang mobilitas pertanian desa”.  
 
SIMPULAN  

Terkait penelitian Evaluasi Penyaluran Program Anggaran Dana Desa Di Desa Pamah 
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi, bahwa dapat disimpulkan Efektifitas Program yang ada di 
Desa belum cukup efektif, hal ini dapat dilihat dari program BLT-DD yang masih perlu dievaluasi 
karena penerima bantuan tersebut belum tersalurkan secara merata.Terkait dengan Kecukupan dari 
Program Desa bahwa sudah diterapkannya suatu musyawarah terkait penyaluran anggaran dana 
desa yang bertujuan untuk membuat jumlah anggaran tersebut tepat sasan.Begitu juga dengan 
Penerapan Program, perangkat desa kurang efektif dalam merancang anggaran.hal itu dapat terlihat 
dari ketidakmerata nya anggaran yang ditetapkan terhadap 6 dusun. Sehingga akan menimbulkan 
kecemburuan social bagi masyarakat setiap dusun. Terkait dengan responsibilitas perangkat desa 
dan masyarakat, sudah terdapat kepuasan yang dimana masyarakat sudah merasakan hasil evaluasi 
program berupa penyediaan infrastruktur jalan ke kebun, jalan ditengah dusun dan bantuan social 
lainnya. Adapun yang terkait dengan ketepatan bahwa semua hasil dan kebijakan yang dibuat oleh 
perangkat desa ada yang menerima dan ada tidak. Hal yang baik itu dapat dilihat dari beberapa 
fasilitas yang menunjang aktifitas mereka terkait dengan hal yang tidak sesuai menurut masyarakat, 
maka akan dilakukan suatu evaluasi yang dimana akan dimusyawarahkan oleh perangkat desa dan 
masyarakat. Sehingga tidak menimbulkan suatu masalah yang berhubungan dengan kepentingan 
masyarakat. 

Faktor penghambat terkait evaluasi penyaluran program anggaran dana desa diantaranya 
disebabkan karena rendahnya partisipasi masyarakat dalam memberi masukan terhapat perangkat 
desa. Hal itu dapat dilihat dari masih rendahnya angka ketidakhadiran penduduk saat merancang 
apa yang menjadi kebutuhan masing masing dusun di dalam rapat perangkat desa. Selain itu faktor 
penghambat penyaluran program anggaran dana disebabkan karena banyaknya jumlah dusun yang 
ada di desa pamah sehingga proses pemerataan infrastruktur dan bantuan-bantuan sosial membuat 
perangkat desa menjadi kesulitan. Terlebih lagi jumlah annggaran yang ditetapkan tidak sesuai 
dengan jumlah anggaran yang dibutuhkan masing-masing dusun. 
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